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Kurikulum merdeka diidentikkan dengan pembelajaran yang berpihak kepada siswa, sama halnya dengan pembelajaran yang berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu karakteristik dari kurikulum merdeka. Karena hal tersebut peneliti melakukan analisis pembelajaran diferensiasi berbasis P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dalam pembelajaran IPAS kelas V di MI Infarul Ghoy Babat.
Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran diferensiasi yang terlaksana dan menganalisis kesulitan guru dalam proses pembelajaran Diferensiasi berbasis P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) pada mata Pelajaran IPAS kelas V di MI Infarul Ghoy Babat. Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi partisipasi (participant observation) yang melibatkan observasi guru dan siswa, hasil wawancara pada kepala sekolah dan guru serta dokumentasi.
Dari hasil penelitian didapatkan hasil pembelajaran berdiferensiasi terlaksana cukup baik, semua indikator komponen berdefrensiasi mencakup 4 komponen yaitu diferensiasi isi, diferensiasi proses, diferensiasi produk dan lingkungan belajar terlaksana dengan baik. Tahapan pembelajaran diferensiasi juga terlaksana dengan baik meliputi identifikasi masalah, penyesuaian materi, metode pembelajaran, menyediakan sumber belajar, memberikan penilaian, kolaborasi dan diskusi, memberikan dukungan dan evaluasi, akan tetapi untuk P5 masih belum terlaksana karena terkendala waktu dan penyesuaian kebutuhan. Untuk kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran diferensiasi adalah kurikulum merdeka yang yang diterapkan di sekolah baru berjalan 1 tahun sehingga guru belum terbiasa dan kesulitan  dalam menyusun Capaian Pembelajaran (CP) , membuat tujuan pembelajaran dan menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), kedua kurang memahami gaya belajar siswa ketiga fasilitas sekolah yang belum lengkap untuk kebutuhan belajar sehingga menghalangi guru dalam melakukan variasi pembelajaran , keempat guru kurang paham terhadap teknologi pembelajaran digital masa kini dan terakhir terkait pehaman guru yang kurang terhadap implementasi terutama pelaksanaan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila).
